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LAMPIRAN
TABEL

Tabel Lampiran 1. Rata-rata jumlah H. hampei yang tertarik pada penggunaan
jenis senyawa antraktan yang berbeda

Perlakuan Pengamatan Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

JOM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

(Kontrol)

JOH 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

(Kontrol)

J1 375 175 175 25 275 25 25 1 3 0.5 225 2 26.25

J2 15 175 125 125 15 25 075 25 1 2 0.75 1.25 18

J3 2 0.75 0.5 0.5 1 1 125 0 025 075 O 0.25 8.25

Ja 075 O 025 0 0.5 0 0 0 0 0 0 0 15

Tabel Lampiran la. Hasil Trasformasi Rata-rata jumlah H. hampei yang tertarik
pada penggunaan jenis senyawa antraktan yang berbeda
dengan rumus : (Vp + 0,5).

Perlakuan Pengamatan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

JOM
(Kontrol)  0.707 0.707 0.707 0.707 0.707 0.707 0.707 0.707 0.707 _0.707 _0.707 _0.707

JOH
(Kontrol)  0.707 0.707 0.707 0.707 0.707 0.707 0.707 0.707 0.707 _0.707 _0.707 _0.707

J1 2.061 15 15 1732 1802 1.732 1.732 1.224 1.870 1 1.658 1.581
J2 1.414 15 1322 1.322 1414 1.732 1.118 1.732 1.224 1581 1.118 1.322
J3 1.581 1.118 1 1 1224 1224 1322 0.707 0.866 1.118 0.707 0.866
J4 1.118 0.707 0.866 0.707 1 0.707 0.707 0.707 0.707 0.707 0.707 0.707

Tabel Lampiran 1b. Hasil Analisis Sidik Ragam Rata-rata jumlah H. hampei yang
tertarik pada penggunaan jenis senyawa antraktan yang

berbeda.
Sum of df mean F Sig.
Squares square
Between
Groups 9.023 5 1.805 51.261 .000
Within
Groups 2.324 66 .035

Total 11.347 71




Tabel Lampiran 1c.
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Uji Lanjut Duncan Rata-rata jumlah H. hampei yang tertarik

pada penggunaan jenis senyawa antraktan yang berbeda.

Subset For Alpha = 0.05

PERLAKUAN 1 2 3 4
Duncan Metanol 12 7071

N-Heksan 12 7071

Ekstrak N- 12 .7790

heksan Daun

Paitan

Ekstrak Metanol 12 1.061

Daun Paitan 32

Ekstrak N- 12 1.400

Heksan Bjp 26

Ekstrak Metanol 12 1.616

Bjp 29

Sig. .382 1.000 1.000 1.000

Tabel Lampiran 2. Rata-rata jumlah H. hampei yang tertarik pada penggunaan
jenis senyawa antraktan yang berbeda pada pengamatan Ke-1

Pengamatan 1

Perlakuan Pengamatan Total Rata-rata
1 2 3 4
JOM 0 0 0 0 0 0
JOH 0 0 0 0 0 0
Ji 4 2 5 4 15 3.75
J2 2 1 0 3 6 15
J3 3 1 1 3 8 2
J4 0 1 2 0 3 0.75
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Tabel Lampiran 2a. Hasil Trasformasi (Vp + 0,5) Rata-rata jumlah H. hampei yang

tertarik

pada penggunaan jenis senyawa antraktan yang

berbeda pada pengamatan Ke-1

Pengamatan 1

Perlakuan Pengamatan Total Rata-rata
1 2 3 4
JOM 0.707107 0.707107 0.707107 0.707107 2.828427 0.707106781
JOH 0.707107 0.707107 0.707107 0.707107 2.828427 0.707106781
Ji 212132 1581139 2.345208 2.12132 8.168987 2.042246849
J2 1581139 1.224745 0.707107 1.870829 5.383819 1.345954794
J3 1.870829 1.224745 1.224745 1.870829 6.191147 1.547786782
J4 0.707107 1.224745 1.581139 0.707107 4.220097 1.055024316

Tabel Lampiran 2b. Hasil Analisis Sidik Ragam Rata-rata jumlah H. hampei yang
tertarik pada penggunaan jenis senyawa antraktan yang
berbeda pada pengamatan Ke-1

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Between 5.406 5 1.081 9.561 .000
Groups
Within 2.036 18 113
Groups
Total 7.442 23

Tabel Lampiran 2c.

Uji Lanjut Duncan Rata-rata jumlah H. hampei yang tertarik

pada penggunaan jenis senyawa antraktan yang berbeda

pada pengamatan Ke-1

PERLAKUAN_1 N Subset For Alpha = 0.05
1 2 3

Duncan Metanol 4 70711

N-Heksan 4 70711

Ekstrak N-Heksan Daun 4 1.05502 1.05502

Paitan

Ekstrak N-Heksan Bjp 4 1.34595

Ekstrak N-Heksan Daun 4 1.54779 1.54779

Paitan

Ekstrak Metanol Bjp 4 2.04225

Sig. .182 .064 .052
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Tabel Lampiran 3. Rata-rata jumlah H. hampei yang tertarik pada penggunaan

jenis senyawa antraktan yang berbeda pada pengamatan Ke-2

Pengamatan 2

Perlakuan Pengamatan Total Rata-rata
1 2 3 4

JOM 0 0 0 0 0 0

JOH 0 0 0 0 0 0
Ji 2 0 3 2 7 1.75
J2 2 3 1 1 7 1.75
J3 0 2 0 1 3 0.75
Ja 0 0 0 0 0 0

Tabel Lampiran 3a. Hasil Trasformasi (Vp + 0,5) Rata-rata jumlah H. hampei

yang tertarik pada penggunaan jenis senyawa antraktan
yang berbeda pada pengamatan Ke-2

Pengamatan 2

Perlakuan Pengamatan Total Rata-rata
1 2 3 4

JOM 0.707107 0.707107 0.707107 0.707107 2.828427 0.7071068
JOH 0.707107 0.707107 0.707107 0.707107 2.828427 0.7071068

J1 1581139 0.707107 1.870829 1.581139 5.740213 1.4350533

J2 1.581139 1.870829 1.224745 1.224745  5.901457 1.4753643

J3 0.707107 1.581139 0.707107 1.224745  4.220097 1.0550243

J4 0.707107 0.707107 0.707107 0.707107 2.828427 0.7071068

Tabel Lampiran 3b. Hasil Analisis Sidik Ragam Rata-rata jumlah H. hampei yang

tertarik pada penggunaan jenis senyawa antraktan yang
berbeda pada pengamatan Ke-2

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Between 2.697 5 .539 6.057 .002
Groups
Within Groups 1.603 18 .089
Total 4.301 23
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Tabel Lampiran 3c. Uiji Lanjut Duncan Rata-rata jumlah H. hampei yang tertarik

pada penggunaan jenis senyawa antraktan yang berbeda
pada pengamatan Ke-2

PERLAKUAN_ 2 N Subset For Alpha = 0.05
1 2

Duncan Metanol 4 70711

N-Heksan 4 70711

Ekstrak N-Heksan Daun 4 70711

Paitan

Ekstrak Metanol Daun 4 1.05502 1.05502

Paitan

Ekstrak Metanol Bjp 4 1.43505

Ekstrak N-Heksan Bjp 4 1.47536

Sig. 146 074

Tabel Lampiran 4. Rata-rata jumlah H. hampei yang tertarik pada penggunaan

jenis senyawa antraktan yang berbeda pada pengamatan Ke-3

Pengamatan 3

Perlakuan Pengamatan Total Rata-rata
1 2 3 4

JOM 0 0 0 0 0 0

JOH 0 0 0 0 0 0
J1 2 2 2 1 7 1.75
J2 2 1 1 1 5 1.25
J3 1 0 1 0 2 0.5
Ja 1 0 0 0 1 0.25
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Tabel Lampiran 4a. Hasil Trasformasi (Vp + 0,5) Rata-rata jumlah H. hampei

yang tertarik pada penggunaan jenis senyawa antraktan
yang berbeda pada pengamatan Ke-3

Pengamatan 3

Perlakuan Pengamatan Total Rata-rata
1 2 3 4

JOM 0.707107 0.707107 0.707107 0.707107 2.828427 0.707106781

JOH 0.707107 0.707107 0.707107 0.707107 2.828427 0.707106781
J1 1581139 1.581139 1.581139 1.224745 5.968161 1.49204034
J2 1581139 1.224745 1.224745 1.224745 5.255373 1.313843361
J3 1.224745 0.707107 1.224745 0.707107 3.863703 0.965925826
J4 1.224745 0.707107 0.707107 0.707107 3.346065 0.836516304

Tabel Lampiran 4b. Hasil Analisis Sidik Ragam Rata-rata jumlah H. hampei yang

tertarik pada penggunaan jenis senyawa antraktan yang
berbeda pada pengamatan Ke-3

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Between .
Groups 2.160 5 432 11.791 .000
Within Groups .659 18 .037
Total 2.819 23

Tabel Lampiran 4c.

Uji Lanjut Duncan Rata-rata jumlah H. hampei yang tertarik
pada penggunaan jenis senyawa antraktan yang berbeda
pada pengamatan Ke-3

PERLAKUAN_3 N Subset For Alpha = 0.05
1 2

Duncan Metanol 4 70711

N-Heksan 4 70711

Ekstrak N-Heksan Daun 4 .83652

Paitan

Ekstrak Metanol Daun 4 .96593

Paitan

Ekstrak N-Heksan Bjp 4 1.31384

Ekstrak Metanol Bjp 4 1.49204

Sig.

.095 .204
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Tabel Lampiran 5. Rata-rata jumlah H. hampei yang tertarik pada penggunaan
jenis senyawa antraktan yang berbeda pada pengamatan Ke-4

Pengamatan 4

Perlakuan Pengamatan Total Rata-rata
1 2 3 4
JOM 0 0 0 0 0 0
JOH 0 0 0 0 0 0
J1 4 1 2 3 10 25
J2 2 1 1 1 5 1.25
J3 1 0 0 1 2 0.5
J4 0 0 0 0 0 0

Tabel Lampiran 5a. Hasil Trasformasi (Vp + 0,5) Rata-rata jumlah H. hampei
yang tertarik pada penggunaan jenis senyawa antraktan
yang berbeda pada pengamatan Ke-4

Pengamatan 4

Perlakuan Pengamatan Total Rata-rata

1 2 3 4

JOM 0.707107 0.707107 0.707107 0.707107 2.828427 0.707106781

JOH 0.707107 0.707107 0.707107 0.707107 2.828427 0.707106781

J1 2.12132 1.224745 1.581139 1.870829 6.798033 1.699508185
J2 1581139 1.224745 1.224745 1.224745 5.255373 1.313843361
J3 1.224745 0.707107 0.707107 1.224745 3.863703 0.965925826
J4 0.707107 0.707107 0.707107 0.707107 2.828427 0.707106781

Tabel Lampiran 5b. Hasil Analisis Sidik Ragam Rata-rata jumlah H. hampei yang
tertarik pada penggunaan jenis senyawa antraktan yang
berbeda pada pengamatan Ke-4

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Between .
Groups 3.379 5 676 15.018 .000
Within Groups .810 18 .045

Total 4.188 23




Tabel Lampiran 5c.
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Uji Lanjut Duncan Rata-rata jumlah H. hampei yang tertarik

pada penggunaan jenis senyawa antraktan yang berbeda
pada pengamatan Ke-5

Perlakuan_4 N Subset For Alpha = 0.05
1 2 3

Duncan Metanol 4 70711

N-Heksan 4 70711

Ekstrak Daun N- 4 70711

Heksan Paitan

Ekstrak Metanol Daun 4 .96593

Paitan

Ekstrak N-Heksan Bjp 4 1.31384

Ekstrak Metanol Bjp 4 1.69951

Sig. 129 1.000 1.000

Tabel Lampiran 6. Rata-rata jumlah H. hampei yang tertarik pada penggunaan
jenis senyawa antraktan yang berbeda pada pengamatan Ke-5

Pengamatan 5

Perlakuan Pengamatan Total Rata-rata
1 2 3 4
JOM 0 0 0 0 0 0
JOH 0 0 0 0 0 0
J1 5 2 3 1 11 2.75
J2 1 2 1 2 6 1.5
J3 1 1 0 2 4 1
Ja 2 0 0 0 2 0.5

Tabel Lampiran 6a. Hasil Trasformasi (Vp + 0,5) Rata-rata jumlah H. hampei
yang tertarik pada penggunaan jenis senyawa antraktan

yang berbeda pada pengamatan Ke-5

Pengamatan 5

Perlakuan Pengamatan Total Rata-rata
1 2 3 4
JOM 0.707107 0.707107 0.707107 0.707107 2.828427 0.707106781
JOH 0.707107 0.707107 0.707107 0.707107 2.828427 0.707106781
J1 2.345208 1.581139 1.870829 1.224745 7.02192 1.755480069
J2 1.224745 1.581139 1.224745 1581139 5.611767 1.402941851
J3 1.224745 1.224745 0.707107 1.581139 4.737735 1.184433839
J4 1.581139 0.707107 0.707107 0.707107 3.702459 0.925614793
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Tabel Lampiran 6b. Hasil Analisis Sidik Ragam Rata-rata jumlah H. hampei yang
tertarik pada penggunaan jenis senyawa antraktan yang
berbeda pada pengamatan Ke-5

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Between 3.466 5 .693 7.084 .001
Groups
Within Groups  1.762 18 .098
Total 5.228 23

Tabel Lampiran 6¢c. Uji Lanjut Duncan Rata-rata jumlah H. hampei yang tertarik
pada penggunaan jenis senyawa antraktan yang berbeda

pada pengamatan Ke-5

Subset For Alpha = 0.05

PERLAKUAN_5 N 1 2 3
Duncan Metanol 4 70711

N-Heksan 4 70711

Ekstrak N-Heksan 4 92561 92561

Daun Paitan

Ekstrak Metanol Daun 4 1.18443 1.18443

Paitan

Ekstrak N-Heksan Bjp 4 1.40294 1.40294

Ekstrak Metanol Bjp 4 1.75548

Sig. .061 .055 .128

Tabel Lampiran 7.

Rata-rata jumlah H. hampei yang tertarik pada penggunaan

jenis senyawa antraktan yang berbeda pada pengamatan

Ke-6
Pengamatan 6
Perlakuan Pengamatan Total Rata-rata
1 2 3 4

JOM 0 0 0 0 0 0
JOH 0 0 0 0 0 0

J1 3 2 2 3 10 25

J2 3 2 2 3 10 25

J3 2 1 0 1 4 1

J4 0 0 0 0 0 0
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Tabel Lampiran 7a. Hasil Trasformasi (Vp + 0,5) Rata-rata jumlah H. hampei
yang tertarik pada penggunaan jenis senyawa antraktan
yang berbeda pada pengamatan Ke-6

Pengamatan 6

Perlakuan Pengamatan Total Rata-rata
1 2 3 4

JOM 0.707107 0.707107 0.707107 0.707107 2.828427 0.7071068
JOH 0.707107 0.707107 0.707107 0.707107 2.828427 0.7071068

Ji 1.870829 1.581139 1.581139 1.870829 6.903935 1.7259838

J2 1.870829 1.581139 1.581139 1.870829 6.903935 1.7259838

J3 1581139 1.224745 0.707107 1.224745 4.737735 1.1844338

J4 0.707107 0.707107 0.707107 0.707107 2.828427 0.7071068

Tabel Lampiran 7b. Hasil Analisis Sidik Ragam Rata-rata jumlah H. hampei yang
tertarik pada penggunaan jenis senyawa antraktan yang
berbeda pada pengamatan Ke-6

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Between 4.999 5 1.000 32.351 .000
Groups
Within Groups .556 18 .031
Total 5.555 23

Tabel Lampiran 7c.

Uji Lanjut Duncan Rata-rata jumlah H. hampei yang tertarik

pada penggunaan jenis senyawa antraktan yang berbeda
pada pengamatan Ke-6

Perlakuan_6 N subset for alpha = 0.05
1 2 3
Duncan Metanol 4 70711
N-Heksan 4 70711
Ekstrak N-Heksan 4 70711
Daun Paitan
Ekstrak Metanol 4 1.1844
Daun Paitan 3
Ekstrak Metanol Bjp 4 1.7259
8
Ekstrak N-Heksan 4 1.7259
Bjp 8

Sig.

1.000 1.000 1.000




41

Tabel Lampiran 8. Rata-rata jumlah H. hampei yang tertarik pada penggunaan
jenis senyawa antraktan yang berbeda pada pengamatan Ke-7
Pengamatan 7

Perlakuan Pengamatan Total Rata-rata
1 2 3 4

JOM 0 0 0 0 0 0

JOH 0 0 0 0 0 0
J1 2 2 3 3 10 25
J2 1 0 1 1 3 0.75
J3 5 0 0 0 5 1.25
J4 0 0 0 0 0 0

Tabel Lampiran 8a. Hasil Trasformasi (Vp + 0,5) Rata-rata jumlah H. hampei yang
tertarik pada penggunaan jenis senyawa antraktan yang
berbeda pada pengamatan Ke-7

Pengamatan 7

Perlakuan Pengamatan Total Rata-rata

1 2 3 4

JOM 0.707107 0.707107 0.707107 0.707107 2.828427 0.707106781

JOH 0.707107 0.707107 0.707107 0.707107 2.828427  0.707106781

J1 1581139 1.581139 1.870829 1.870829 6.903935 1.725983762
J2 1.224745 0.707107 1.224745 1.224745 4.381341 1.095335349
J3 2.345208 0.707107 0.707107 0.707107 4.466528 1.116632056
J4 0.707107 0.707107 0.707107 0.707107 2.828427  0.707106781

Tabel Lampiran 8b. Hasil Analisis Sidik Ragam Rata-rata jumlah H. hampei yang
tertarik pada penggunaan jenis senyawa antraktan yang
berbeda pada pengamatan Ke-7

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between 3.226 5 .645 5.055 .005
Groups
Within 2.297 18 128
Groups

Total 5.523 23
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Tabel Lampiran 8c. Uiji Lanjut Duncan Rata-rata jumlah H. hampei yang tertarik

pada penggunaan jenis senyawa antraktan yang berbeda
pada pengamatan Ke-7

Perlakuan_7 N Subset For Alpha = 0.05
1 2

Duncan Metanol 4 70711

N-Heksan 4 70711

Ekstrak N-Heksan Daun 4 70711

Paitan

Ekstrak N-Heksan Bjp 4 1.09534

Ekstrak Metanol Daun 4 1.11663

Paitan

Ekstrak Metanol Bjp 4 1.72598

Sig. 161 1.000

Tabel Lampiran 9. Rata-rata jumlah H. hampei yang tertarik pada penggunaan

jenis senyawa antraktan yang berbeda pada pengamatan Ke-

8
Pengamatan 8
Perlakuan Pengamatan Total Rata-rata
1 2 3 4
JOM 0 0 0 0 0 0
JOH 0 0 0 0 0
J1 2 1 0 1 4 1
J2 1 1 3 5 10 25
J3 0 0 0 0 0 0
J4 0 0 0 0 0 0
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Tabel Lampiran 9a. Hasil Trasformasi (Vp + 0,5) Rata-rata jumlah H. hampei
yang tertarik pada penggunaan jenis senyawa antraktan

yang berbeda pada pengamatan Ke-8

Pengamatan 8

Perlakuan Pengamatan Total Rata-rata
1 2 3 4
JOM 0.707107 0.707107 0.707107 0.707107 2.828427 0.707106781
JOH 0.707107 0.707107 0.707107 0.707107 2.828427 0.707106781
J1 1.581139 1.224745 0.707107 1.224745 4.737735  1.184433839
J2 1.224745 1.224745 1.870829 2.345208 6.665526  1.666381579
J3 0.707107 0.707107 0.707107 0.707107 2.828427 0.707106781
J4 0.707107 0.707107 0.707107 0.707107 2.828427 0.707106781

Tabel Lampiran 9b. Hasil Analisis Sidik Ragam Rata-rata jumlah H. hampei yang
tertarik pada penggunaan jenis senyawa antraktan yang
berbeda pada pengamatan Ke-8

sum of df mean f sig.
squares square
Between 3.216 5 .643 9.038 .000
Groups
Within Groups 1.281 18 071
Total 4.497 23

Tabel Lampiran 9c.

Uji Lanjut Duncan Rata-rata jumlah H. hampei yang tertarik

pada penggunaan jenis senyawa antraktan yang berbeda

pada pengamatan Ke-8

Perlakuan_8 N Subset For Alpha = 0.05
1 2 3

Duncan Metanol 4 70711

N-Heksan 4 70711

Ekstrak Metanol Daun 4 70711

Paitan

Ekstrak N-Heksan 4 70711

Daun Paitan

Ekstrak Metanol Bjp 4 1.18443

Ekstrak N-Heksan Bjp 4 1.66638

Sig. 1.000 1.000 1.000
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Tabel Lampiran 10. Rata-rata jumlah H. hampei yang tertarik pada penggunaan
jenis senyawa antraktan yang berbeda pada pengamatan

Ke-9
Pengamatan 9
Perlakuan Pengamatan Total Rata-rata
1 2 3 4
JOM 0 0 0 0 0 0
JOH 0 0 0 0 0 0
J1 3 4 1 4 12 3
J2 0 0 4 0 4 1
J3 1 0 0 0 1 0.25
J4 0 0 0 0 0 0

Tabel Lampiran 10a. Hasil Trasformasi (Vp + 0,5) Rata-rata jumlah H. hampei
yang tertarik pada penggunaan jenis senyawa antraktan
yang berbeda pada pengamatan Ke-9

Pengamatan 9

Perlakuan Pengamatan Total Rata-rata

1 2 3 4

JOM 0.707107 0.707107 0.707107 0.707107 2.828427 0.707106781

JOH 0.707107 0.707107 0.707107 0.707107 2.828427 0.707106781

J1 1.870829 2.12132 1.224745 2.12132 7.338214  1.834553563
J2 0.707107 0.707107 2.12132 0.707107 4.242641  1.060660172
J3 1.224745 0.707107 0.707107 0.707107 3.346065 0.836516304

J4 0.707107 0.707107 0.707107 0.707107 2.828427 0.707106781

Tabel Lampiran 10b. Hasil Analisis Sidik Ragam Rata-rata jumlah H. hampei yang
tertarik pada penggunaan jenis senyawa antraktan yang
berbeda pada pengamatan Ke-9

sum of df mean f sig.
squares square
Between 3.923 5 .785 6.308 .002
Groups
Within Groups 2.239 18 124

Total 6.161 23
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Tabel Lampiran 10c. Uji Lanjut Duncan Rata-rata jumlah H. hampei yang tertarik

pada penggunaan jenis senyawa antraktan yang berbeda
pada pengamatan Ke-9

Subset For Alpha = 0.05

Perlakuan_9 N
1 2

Duncan Metanol 4 70711

N-Heksan 4 70711

Ekstrak N-Heksan Daun 4 70711

Paitan

Ekstrak Metanol Daun 4 .83652

Paitan

Ekstrak N-Heksan Bjp 4 1.06066

Ekstrak Metanol Bjp 4 1.83455

Sig. 217 1.000

Tabel Lampiran 11. Rata-rata jumlah H. hampei yang tertarik pada penggunaan

jenis senyawa antraktan yang berbeda pada pengamatan

Ke-10
Pengamatan 10
Perlakuan Pengamatan Total Rata-rata
1 2 3 4
JOM 0 0 0 0 0 0
JOH 0 0 0 0 0 0
J1 1 0 1 0 2 0.5
J2 3 3 0 2 8 2
J3 1 1 1 0 3 0.75
Ja 0 0 0 0 0 0




Tabel Lampiran 1la.
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Hasil Trasformasi (Vp + 0,5) Rata-rata jumlah H. hampei
yang tertarik pada penggunaan jenis senyawa antraktan
yang berbeda pada pengamatan Ke-10

Pengamatan 10

Perlakuan Pengamatan Total Rata-rata
1 2 3 4

JOM 0.707107 0.707107 0.707107 0.707107 2.828427 0.7071068
JOH 0.707107 0.707107 0.707107 0.707107 2.828427 0.7071068

J1 1.224745 0.707107 1.224745 0.707107 3.863703 0.9659258

J2 1.870829 1.870829 0.707107 1.581139 6.029903 1.5074757

J3 1.224745 1.224745 1.224745 0.707107 4.381341 1.0953353

J4 0.707107 0.707107 0.707107 0.707107 2.828427 0.7071068

Tabel Lampiran 11b. Hasil Analisis Sidik Ragam Rata-rata jumlah H. hampei yang
tertarik pada penggunaan jenis senyawa antraktan yang
berbeda pada pengamatan Ke-10

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between 2.037 5 407 5.317 .004
Groups
Within 1.379 18 .077
Groups
Total 3.415 23

Tabel Lampiran 11c. Uji Lanjut Duncan Rata-rata jumlah H. hampei yang tertarik
pada penggunaan jenis senyawa antraktan yang berbeda
pada pengamatan Ke-10

PERLAKUAN_10 N Subset For Alpha = 0.05
1 2

Duncan Metanol 4 70711

N-Heksan 4 70711

Ekstrak N-Heksan Daun 4 70711

Paitan

Ekstrak Metanol Bjp 4 .96593

Ekstrak Metanol Daun 4 1.09534

Paitan

Ekstrak N-Heksan Bjp 4 1.50748

Sig. .089 1.000




47

Tabel Lampiran 12. Rata-rata jumlah H. hampei yang tertarik pada penggunaan
jenis senyawa antraktan yang berbeda pada pengamatan

Ke-11
Pengamatan 11
Perlakuan Pengamatan Total Rata-rata
1 2 3 4
JOM 0 0 0 0 0 0
JOH 0 0 0 0 0 0
J1 2 2 2 3 9 2.25
J2 3 0 0 0 3 0.75
J3 0 0 0 0 0 0
Ja 0 0 0 0 0 0

Tabel Lampiran 12a. Hasil Trasformasi (Vp + 0,5) Rata-rata jumlah H. hampei
yang tertarik pada penggunaan jenis senyawa antraktan
yang berbeda pada pengamatan Ke-11

Pengamatan 11

Perlakuan Pengamatan Total Rata-rata

1 2 3 4

JOM 0.707107 0.707107 0.707107 0.707107 2.828427 0.707106781

JOH 0.707107 0.707107 0.707107 0.707107 2.828427 0.707106781

J1 1.581139 1.581139 1.581139 1.870829 6.614245 1.653561296
J2 1.870829 0.707107 0.707107 0.707107 3.992149 0.998037259
J3 0.707107 0.707107 0.707107 0.707107 2.828427 0.707106781

J4 0.707107 0.707107 0.707107 0.707107 2.828427 0.707106781

Tabel Lampiran 12b. Hasil Analisis Sidik Ragam Rata-rata jumlah H. hampei
yang tertarik pada penggunaan jenis senyawa antraktan
yang berbeda pada pengamatan Ke-11

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between 2.901 5 .580 9.682 .000
Groups
Within Groups  1.079 18 .060

Total 3.980 23
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Tabel Lampiran 12c. Uji Lanjut Duncan Rata-rata jumlah H. hampei yang tertarik

pada penggunaan jenis senyawa antraktan yang berbeda
pada pengamatan Ke-11

Subset For Alpha = 0.05

Perlakuan_11 N
1 2

Duncan Metanol 4 70711

N-Heksan 4 70711

Ekstrak Metanol Daun 4 70711

Paitan

Ekstrak N-Heksan Daun 4 70711

Paitan

Ekstrak N-Heksan Bjp 4 .99804

Ekstrak Metanol Bjp 4 1.65356

Sig. .146 1.000

Tabel Lampiran 13. Rata-rata jumlah H. hampei yang tertarik pada penggunaan

jenis senyawa antraktan yang berbeda pada pengamatan

Ke-12
Pengamatan 12
Perlakuan Pengamatan Total Rata-rata
1 2 3 4
JOM 0 0 0 0 0 0
JOH 0 0 0 0 0 0
Ji 4 2 1 1 8 2
J2 1 3 0 1 5 1.25
J3 1 0 0 0 1 0.25
J4 0 0 0 0 0 0
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Tabel Lampiran 13 a. Hasil Trasformasi (Vp + 0,5) Rata-rata jumlah H. hampei
yang tertarik pada penggunaan jenis senyawa antraktan yang berbeda pada

pengamatan Ke-12

Pengamatan 12

Perlakuan Pengamatan Total Rata-rata
1 2 3 4
JOM 0.707107 0.707107 0.707107 0.707107 2.828427 0.707106781
JOH 0.707107 0.707107 0.707107 0.707107 2.828427 0.707106781
J1 2.12132 1.581139 1.224745 1.224745 6.151949 1.537987229
J2 1.224745 1.870829 0.707107 1.224745 5.027425 1.256856304
J3 1.224745 0.707107 0.707107 0.707107 3.346065 0.836516304
J4 0.707107 0.707107 0.707107 0.707107 2.828427 0.707106781

Tabel Lampiran 13b. Hasil Analisis Sidik Ragam Rata-rata jumlah H. hampei yang

tertarik pada penggunaan jenis senyawa antraktan yang
berbeda pada pengamatan Ke-12

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Between 2.517 5 .503 6.379 .001
Groups
Within Groups 1.421 18 .079
Total 3.938 23

Tabel Lampiran 13c.

Uji Lanjut Duncan Rata-rata jumlah H. hampei yang tertarik
pada penggunaan jenis senyawa antraktan yang berbeda

pada pengamatan Ke-12

Perlakuan_12 N Subset For Alpha = 0.05
1 2

Duncan Metanol 4 70711

N-Heksan 4 70711

Ekstrak N-Heksan Daun 4 70711

Paitan

Ekstrak Metanol Daun 4 .83652

Paitan

Ekstrak N-Heksan Bjp 4 1.25686

Ekstrak Metanol Bjp 4 1.53799

Sig. .558 174
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Tabel Lampiran 14. Rata-rata Tangkapan Hama PBKO Hari Ke-1

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
1 2 3 4

JOM 0 0 0 0 0 0

JOH 0 0 0 0 0 0
J1l 13 9 12 6 40 10
J2 9 8 5 8 30 7.5
J3 1 2 4 13 3.25
J4 1 1 0 0 2 0.5

Hasil Trasformasi (Yp + 0,5) Rata-rata Tangkapan Hama
PBKO Hari Ke-1

Tabel Lampiran 14a.

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
1 2 3 4

JOM 0.707106 0.707106 0.707106 0.707106 2.828427 0.707106
JOH 0.707106 0.707106 0.707106 0.707106 2.828427 0.707106
Ji 3.674234 3.082207 3.535533 2.549509 12.841485 3.210371
J2 3.082207 2.915475 2.345207 2.915475 11.258366 2.814591
J3 2.549509 1.224744 1.581138 2.121320 7.476713 1.869178

Ja 1.224744 1.224744 0.707106 0.707106 3.863703 0.9659258

Tabel Lampiran 14b. Hasil Analisis Sidik Ragam Rata-rata Tangkapan Hama
PBKO Hari Ke-1

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Between 24.247 5 4.849 36.692 .000
Groups
Within Groups  2.379 18 132

Total 26.626 23




Tabel Lampiran 14c.
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Uji Lanjut Duncan Rata-rata Tangkapan Hama PBKO Hari

Ke-1
Perlakuan N Subset For Alpha = 0.05
1 3
Duncan Metanol 4 70711

N-Heksan 4 70711

Ekstrak N-Heksan 4 .96593

Daun Paitan

Ekstrak Metanol 4 1.8691

Daun Paitan

Ekstrak N-Heksan 4 2.81459

Bip

Ekstrak Metanol Bjp 4 3.21037

Sig. 354 1.000 141

Tabel Lampiran 15. Rata-rata Tangkapan Hama PBKO Hari Ke-2
Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
1 2 3 4

JOM 0 0 0 0 0 0
JOH 0 0 0 0 0 0
J1 9 5 8 9 31 7.75
J2 6 4 4 5 19 4.75
J3 5 5 1 2 13 3.25
J4 1 0 2 0 3 0.75

Tabel Lampiran 15a.

Hasil Trasformasi (Vp + 0,5) Rata-rata Tangkapan Hama

PBKO Hari Ke-2

Perlakuan Ulangan Total Rata-
Rata
1 2 3 4
JOM 0.707106 0.707106 0.707106 0.707106 2.828427 0.707106
JOH 0.707106 0.707106 0.707106 0.707106 2.828427 0.707106
J1 3.082207  2.345207 2.915475 3.082207 11.42509 2.856274
J2 2.549509 2.121320 2.121320 2.345207 9.137358 2.284339
J3 2.345208  2.345207 1.224744 1.581138 7.496299 1.874074
J4 1.224744  0.707106 1.581138 0.707106 4.220097 1.055024
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Tabel Lampiran 15b. Hasil Analisis Sidik Ragam Rata-rata Tangkapan Hama

PBKO Hari Ke-2

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between 16.044 5 3.209 28.980 .000
Groups
Within Groups 1.993 18 11
Total 18.037 23

Tabel Lampiran 15c.

Uji Lanjut Duncan Rata-rata Tangkapan Hama PBKO Hari

Ke-2
Perlakuan N Subset For Alpha = 0.05
1 2 3

Duncan Metanol 4 70711

N-Heksan 4 70711

Ekstrak N-Heksan 4 1.0550

Daun Paitan 2

Ekstrak Metanol 4 1.8740

Daun Paitan 7

Ekstrak N-Heksan 4 2.2843

Bjp 4

Ekstrak Metanol 4 2.85627

Bip

Sig. .178 .098 1.000

Tabel Lampiran 16. Rata-rata Tangkapan Hama PBKO Hari Ke-3

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
1 2 3 4

JOM 0 0 0 0 0 0

JOH 0 0 0 0 0 0
J1 6 4 3 10 23 5.75
J2 5 4 3 15 3.75
J3 4 0 0 1 5 1.25
Ja 0 0 0 0 0




Tabel Lampiran 16a.
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Hasil Trasformasi (Vp + 0,5) Rata-rata Tangkapan Hama
PBKO Hari Ke-3

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
1 2 3 4

JOM 0.707106 0.707106 0.707106 0.707106 2.828427 0.707106
JOH 0.707106 0.707106 0.707106 0.707106 2.828427 0.707106

J1 2.549509 2.121320 1.870828 3.240370 9.782029  2.445507

J2 2.345207 2.121320 1.870828 1.870828 8.208185 2.052046

J3 2.121320 0.707106 0.707106 1.224744  4.760278  1.190069

J4 0.707106 0.707106 0.707106 0.707106 2.828427 0.707106

Tabel Lampiran 16b.

Hasil Analisis

Sidik Ragam Rata-rata Tangkapan Hama

PBKO Hari Ke-3

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between 11.778 5 2.356 16.502 .000
Groups
Within Groups  2.569 18 143
Total 14.347 23

Tabel Lampiran 16c.

Uji Lanjut Duncan Rata-rata Tangkapan Hama PBKO Hari

Ke-3
Perlakuan N Subset For Alpha = 0.05
1 2

Duncan Metanol 4 70711

N-Heksan 4 70711

Ekstrak N-Heksan Daun 4 70711

Paitan

Ekstrak Metanol Daun 4 1.19007

Paitan

Ekstrak N-Heksan Bjp 4 2.05205

Ekstrak Metanol Bjp 4 2.44551

Sig. 113 .158




Tabel Lampiran 17. Rata-rata Tangkapan Hama PBKO Hari Ke-4
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Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
1 2 3 4

JOM 0 0 0 0 0 0

JOH 0 0 0 0 0 0
J1 6 2 2 1 11 2.75
J2 1 1 2 4 8 2
J3 1 0 0 1 2 0.5
J4 1 0 0 0 1 0.25

Tabel Lampiran 17a.

Hasil Trasformasi (Np + 0,5) Rata-rata Tangkapan Hama
PBKO Hari Ke-4

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
1 2 3 4

JOM 0.707106 0.707106 0.707106 0.707106 2.828427 0.707106
JOH 0.707106 0.707106 0.707106 0.707106 2.828427 0.707106

J1 2549509 1.581138 1.581138 1.224744  6.936532  1.734133

J2 1.224744  1.224744 1581138 2.121320 6.151948 1.537987

J3 1.224744 0.707106 0.707106 1.224744  3.863703 0.965925

J4 1.224744 0.707106 0.707106 0.707106 3.346065 0.836516

Tabel Lampiran 17b.

Hasil Analisis Sidik Ragam Rata-rata Tangkapan Hama
PBKO Hari Ke-4

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between 3.952 5 .790 7.191 .001
Groups
Within Groups 1.978 18 110
Total 5.931 23




Tabel Lampiran 17c.

55

Uji Lanjut Duncan Rata-rata Tangkapan Hama PBKO Hari

Ke-4
Perlakuan N Subset For Alpha = 0.05
1 2
Duncan Metanol 4 .70711
N-Heksan 4 70711
Ekstrak N-Heksan Daun 4 .83652
Paitan
Ekstrak Metanol Daun 4 .96593
Paitan
Ekstrak N-Heksan Bjp 4 1.53799
Ekstrak Metanol Bjp 4 1.73413
Sig. .324 414

Tabel Lampiran 18.

Rata-rata jumlah H. hampei betina yang tertarik pada

penggunaan jenis senyawa antraktan yang berbeda

Betina
Perlakuan Ulangan total rata-rata
1 2 3 4
JOM 0 0 0 0 0 0
JOH 0 0 0 0 0 0
J1 8 5 4 6 23 5.75
J2 3 4 2 2 11 2.75
J3 2 1 1 0 4 1
J4 2 1 1 0 4 1

Tabel Lampiran 18a.

Hasil Trasformasi (\p + 0,5) Rata-rata jumlah H. hampei

betina yang tertarik pada penggunaan jenis senyawa
antraktan yang berbeda

Betina
Perlakuan Ulangan total rata-rata
1 2 3 4

JOM 0.707106781 0.707106781 0.707106781 0.7071 2.82842712 0.707107
JOH 0.707106781 0.707106781 0.707106781 0.7071 2.82842712 0.707107

Ji 2.915475947 2.34520788 2.121320344 2.5495 9.93151393 2.482878

J2 1.870828693 2.121320344 1.58113883 1.5811 7.1544267 1.788607

J3 1.58113883 1.224744871 1.224744871 0.7071 4.73773535 1.184434

J4 1.58113883 1.224744871 1.224744871 0.7071 4.73773535 1.184434




Tabel Lampiran 18b.

56

Hasil Analisis Sidik Ragam Rata-rata jumlah H. hampei
betina yang tertarik pada penggunaan jenis senyawa
antraktan yang berbeda.

Sum of Mean F Sig.
Squares Square
Between 9.428 1.886 25.678 .000
Groups
Within Groups 1.322 .073
Total 10.749

Tabel Lampiran 18c. Uji Lanjut Duncan Rata-rata jumlah H. hampei betina yang
tertarik pada penggunaan jenis senyawa antraktan yang

berbeda.
Subset For Alpha = 0.05
Perlakuan 1 2 3 4
Duncan Metanol 7071

1
N-Heksan 7071

1
Ekstrak Metanol 1.184
Daun Paitan 43
Ekstrak n-Heksan 1.184
Daun Paitan 43
Ekstrak N-Heksan 1.788
Bjp 61
Ekstrak Metanol 2.48288
Bjp

Sig.

1.000 1.000 1.000 1.000
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Tabel Lampiran 19. Rata-rata jumlah H. hampei jantan yang tertarik pada
penggunaan jenis senyawa antraktan yang berbeda

Jantan
Perlakuan Ulangan
1 2 3 4 Total Rata-rata

JOM 0 0 0 0 0 0
JOH 0 0 0 0 0 0

J1 2 3 1 2 8 2

J2 4 2 2 1 9 2.25

J3 1 0 0 0 1 0.25

Ja 1 1 0 0 2 0.5

Hasil Trasformasi (Yp + 0,5) Rata-rata jumlah H. hampei
jantan yang tertarik pada penggunaan jenis senyawa
antraktan yang berbeda

Tabel Lampiran 19a.

Jantan
Perlakuan Ulangan

1 2 3 4 Total Rata-rata

JOM 0.70710678 0.707106781 0.707106781 0.71 2.8284271 0.7071068
JOH 0.70710678 0.707106781 0.707106781 0.71 2.8284271 0.7071068

J1 1.58113883 1.870828693 1.224744871 1.58 6.2578512 1.5644628

J2 2.12132034 1.58113883 1.58113883 1.22 6.5083429 1.6270857

J3 1.22474487 0.707106781 0.707106781 0.71 3.3460652 0.8365163

J4 1.22474487 1.224744871 0.707106781 0.71 3.8637033 0.9659258

Tabel Lampiran 19b.

Hasil Analisis Sidik Ragam Rata-rata jumlah H. hampei

jantan yang tertarik pada penggunaan jenis senyawa
antraktan yang berbeda.

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between 3.534 5 .707 11.682 .000
Groups
Within Groups 1.089 18 .061
Total 4.623 23
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Tabel Lampiran 19c. Uji Lanjut Duncan Rata-rata jumlah H. hampei jantan yang
tertarik pada penggunaan jenis senyawa antraktan yang

berbeda.
Subset For Alpha = 0.05

Perlakuan N 1 2
Duncan Metanol 4 70711

N-Heksan 4 70711

Ekstrak Metanol Daun 4 .83652

Paitan

Ekstrak N-Heksan Daun 4 .96593

Paitan

Ekstrak Metanol Bjp 4 1.56446

Ekstrak N-Heksan Bjp 4 1.62709

Sig. .188 .723
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LAMPIRAN GAMBAR

Lampiran Gambar 1. Pengambilan Daun Tithonia dan Bunga Jantung Pisang

Q>

Lampiran Gambar 2. (a) Proses pembersihan dan pemotongan daun tithonia (b)
Proses pembersihan dan pemotongan bunga jantung pisang

Lampiran Gambar 3. (a) Proses pengeringan bunga jantung pisang; (b) Proses
pengeringan daun tithonia
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Lampiran Gambar 4. Blender halus bunga jantung pisang dan daun tithonia yang
telah kering

Lampiran Gambar 5. Timbang daun tithonia dan bunga jantung pisang yang telah
diblender.

Lampiran Gambar 6. Maserasi selama 3 hari bubuk bunga jantung pisang dan
daun tithonia yang telah diblender halus,dengan pelarut
methanol dan n-heksan.
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Lampiran Gambar 8. Bahan ekstraksi diuapkan menggunakan rotavavor dengan
suhu 45° ¢ sehingga diperoleh ekstrak tanaman (crude)
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Lampiran Gambar 10. (a) Penempatan jarak pemasangan perangkap. (b)
penentuan plot/tanaman sampel (c) pengenceran
ekstrak senyawa. (d) pemasangan perangkap.(e)
pergantian senyawa



Lampiran Gambar 12. Hasil identifikasi H. hampei di laboratorium
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